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Abstrak:
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Saraswati Seririt, SMA PGRI Seririt
dan SMAN 1 Seririt, SMAN 2 Banjar serta SMAN 1 dan 2 Gerokgak.
Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk mengetahui apakah
strategi diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan guru
ekonomi dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sesuai kurikulum 2013.Metode pengumpulan datanya adalah studi
dokumen. Metode analisis datanya adalah deskriptif untuk data
kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti mengarahkan guru untuk
mendiskusikan dalam kelompok dengan focus pada komponen RPP yang
menjadi permasalahan dan perlu penyempurnaan dalam menyusun RPP
sesuai standar kurikulum 2013.Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah bahwa diskusi kelompok terfokus dapat meningkatkan
kemampuan guru-guru ekonomi dalam menyusun RPP sesuai kurikulum
2013. mencapai rata-rata peningkatan sebesar 25 atau 38% yaitu dari
nilai rata-rata 65 dari data awal menjadi 90 pada siklus II. Peningkatan
ini terjadi pada semua guru ekonomi di 6 (enam) SMA  Kabupaten
Buleleng.Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah diskusi
kelompok terfokus dapat meningkatkan kemampuan guru-guru ekonomi
dalam menyusun RPP sesuai kurikulum 2013.
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Pendahuluan
Peranan pengawas sekolah dalam tugas pengawasan akademik cukup penting untuk
meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan. Program pengembangan
profesionalisme guru secara berkelanjutan bertujuan memelihara, meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi guru secara berkelanjutan untuk mencapai standar profesi guru
yang dipersyaratkan agar sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
1 Ketut Artana  adalah Pengawas Sekolah Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng
Sebagai penjamin mutu pendidikan, pengawas sekolah ikut bertanggung jawab dalam
upaya mewujudkan tujuan tersebut di atas. Guru profesional dalam kerangka Standar Nasional
Pendidikan setidaknya menguasai empat kompetensi guru seperti dimuat pada Permendiknas
Nomor 16 tahun 2007. Kompetensi itu meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Kemampuan guru dalam menyusun rencana
pembelajaran merupakan bagian dari kompetensi-kompetensi tersebut yang perlu ditingkatkan
oleh pengawas sekolah melalui pembinaan.
Pembinaan oleh pengawas sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun RPP sesuai standar Proses Permendiknas No. 41 Tahun 2007 selama berlakunya
Kurikulum 2006 sudah dilaksanakan berkelanjutan. Pemberlakukan kurikulum 2013 mulai tahun
pelajaran 2013/2014 yang terbatas pada beberapa sekolah yang ditunjuk mengimplementasikan
juga sudah dilakukan pembinaan yang sama untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun RPP sesuai standar proses kurikulum 2013,  yaitu RPP yang diatur dalam
Permendikbud 65 dan 81A Tahun 2013. Kebijakan pemerintah yang memberlakukan kurikulum
2013 pada kelas X dan XI pada tahun pelajaran 2014/2015 disemua satuan pendidikan
menyebabkan guru-guru harus dapat memenuhi tuntutan standar proses dan penilaian sesuai
kurikulum yang berlaku. Demikian juga halnya pengawas perlu melakukan langkah-langkah
strategis dalam pembinaan guru.
Pada beberapa sekolah setingkat SMA yang mengimplementasikan kurikulum 2013 pada
tahun pelajaran 2013/2014 kegiatan-kegiatan sudah dilakukan untuk mengembangkan
kompetensi guru sehubungan dengan penyusunan RPP sesuai standar kurikulum 2013, baik
secara kolektif maupun individu. Guru-guru binaan sudah dapat menyusun dan menunjukkan
RPP nya, meskipun secara kualitas masih perlu ditingkatkan. Sedangkan pada guru-guru yang
satuan pendidikannya baru mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam tahun pelajaran
2014/2015, RPP yang disusun masih jauh dari harapan. Demikian juga halnya dengan RPP yang
disusun dan ditunjukkan guru-guru mata pelajaran ekonomi pada satuan pendidikan yang
menjadi binaan penulis, yang dalam tahun pelajaran 2014/2015 baru mulai
mengimplementasikan Kurikulum 2013.  Ketidak sesuaian terjadi hampir pada semua komponen
RPP,  terutama pada komponen kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian serta
lampiran yang mendukung kelengkapannya, bahkan masih ada yang belum benar pada
komponen identitas RPP.
Beberapa faktor yang menjadi penyebab permasalahan berdasarkan pengamatan penulis di
antaranya adalah kurangnya pemahaman guru secara utuh dan benar pada regulasi  terkait
penyusunan RPP yaitu permendikbud 65 dan 81A tahun 2013 beserta panduan operasionalnya,
sehingga hal-hal pokok pada komponen-komponen RPP belum dikaji dengan baik. Kelemahan
ini berdampak pada saat penyusunan RPP, perumusan dan uraian pada komponen-komponen
tersebut belum tajam serta hubungan antara komponen satu dengan lainnya belum nampak jelas.
Melihat kondisi tersebut di atas diperlukan kegiatan nyata berupa pembinaan akademik
sangat penting untuk segera dilaksanakan untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan guru
menyusun RPP sesuai standar, karena untuk memenuhi tuntutan kurikulum 2013 utamanya
dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat mewujudkan strategi pembelajaran yang
memungkinkan seluruh kompetensi yang dinginkan dapat dicapai. Strategi pembelajaran yang
baik dapat dilakukan apabila diawali dengan perencanaan pembelajaran yang baik, yang dalam
hal ini adalah penyusunan RPP sesuai standar, melalui memberikan pemahaman pada regulasi
kurikulum 2013 terutama panduan yang terkait dengan penyusunan RPP yaitu Permendikbud 65
dan 81A Tahun 2013 dengan sistematika RPP yang utuh dan benar. Guru-guru sejenis di
kelompoknya diajak untuk mendiskusikan dan merumuskan dengan benar setiap komponen RPP.
Melalui diskusi kelompok secara terfokus dengan berdasarkan sistematika yang benar dan utuh
sesuai standar proses kurikulum 2013 guru akan dapat melakukan perbaikan atas RPP yang
sudah disusun. Sistematika sesuai standar kurikulum 2013 yang dimaksudkan di sini sistematika
atau kerangka RPP yang memuat komponen-komponen RPP, dilengkapi dengan hal-hal yang
pokok dan penting yang harus dirumuskan dan diuraikan pada komponen tersebut yang mengacu
pada standar proses dan pedoman umum pembelajaran kurikulum 2013 seperti diatur dalam
permendikbud 65 dan 81A Tahun 2013.  Dengan bantuan sistematika tersebut, selanjutnya guru
berdiskusi terfokus pada komponen-komponen RPP sehingga memiliki pengetahuan serta
pemahaman yang  benar dan utuh tentang RPP sesuai standar kurikulum 2013.  Penulis sebagai
pengawas memberikan pembinaan dan bimbingan kepada guru dengan memberikan penguatan
tentang pemahaman regulasi terkait serta sistematika RPP sesuai standar.
Oleh karenanya penelitian ini sangat penting untuk segera dilaksanakan untuk mengatasi
masalah rendahnya kemampuan guru melalui bimbingan terfokus dengan berbantuan sistematika
RPP sesuai standar proses kurikulum 2013. Dalam hal ini  guru diarahkan untuk memahami
semua regulasi yang berhubungan dengan implementasi kurikulum 2013 terutama yang terkait
dengan standar proses dan penilaian; selanjutnya mendiskusikan secara terfokus perumusan yang
perlu dituangkan pada setiap komponen RPP yang sudah diatur dalam standar.  Dengan
berbantuan sistematika RPP yang sudah diberikan penjelasan yang lebih operasional guru akan
lebih mudah memahami sehingga akan mampu menyusun RPP sesuai standar yang diharapkan.
Perencanaan pembelajaran merupakan bagian dari standar proses, yang merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik,
guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu serta
mudah belajar. Perencanaan pembelajaran dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, sekolah, dan mata pelajaran.  Berdasarkan PP 19 Tahun 2005 Pasal
20 dinyatakan bahwa : “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar “
Permendikbud No. 81A Tahun 2013 pada Lampiran IV tentang Implementasi Kurikulum
Pedoman Umum Pembelajaran menyebutkan bahwa tahap pertama dalam pembelajaran menurut
standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus bukan merupakan kewajiban guru dalam
proses perencanaan pembelajaran karena Silabus sudah disiapkan oleh pemerintah. Meskipun
demikian guru hendaknya juga memahami proses tersusunnya silabus tersebut. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari
suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. Setiap guru di satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya pada
setiap awal semester atau awal tahun pelajaran, dengan maksud agar RPP tersedia terlebih
dahulu dalam setiap awal pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan secara
mandiri atau berkelompok.
Langkah-langkah pengembangan RPP meliputi: (1) mengkaji silabus, (2) mengidentifikasi
materi pembelajaran, (3) menetukan tujuan, (4) mengembangkan kegiatan pembelajaran, (5)
penjabaran jenis penilaian, (6) menetukan alokasi waktu, dan (7) menentukan sumber belajar.
Lebih lanjut dalam Permendikbud 81 A Tahun 2013 RPP meliputi: identitas mata pelajaran,
kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, media alat dan sumber pembelajaran dan penilaian.
Sedangkan sistematika dan komponen RPP sesuai standar kurikulum 2013 yang dilengkapi
dengan penjelasan-penjelasan penting dan terarah sesuai panduan, sebagai berikut: (1) Identitas
Mata Pelajaran; (2) Kompetensi Inti; (3) Kompetensi Dasar dan Indikator; (4) Tujuan
Pembelajaran; (5) Materi Pembelajaran; (6) Metode Pembelajaran; (7) Media, Alat dan Sumber
Pembelajaran; (8) Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran; (9) Penilaian; dan (10) Lampiran-
Lampiran pendukung RPP.
Usaha peningkatan kemampuan guru sangat diperlukan dalam memahami setiap komponen
RPP. Kemampuan guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kesanggupan, kekuatan
atau kecakapan guru merancang atau merencanakan berbagai program belajar termasuk
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai standar proses kurikulum 2013.
Kemampuan ini diharapkan dapat meningkat apabila guru dibawah bimbingan pengawas
melakukan diskusi terfokus pada komponen-komponen RPP yang belum sesuai standar proses.
Diskusi kelompok menurut Suryasubroto (1996:179) adalah suatu percakapan ilmiah oleh
beberapa orang yang tergabung dalam suatu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang
sesuatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran
atas suatu masalah.   Dalam diskusi ini peserta kelompok diberi kesempatan seluas luasnya untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau
penyusunan berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah. Metode diskusi merupakan
metode yang biasanya dipergunakan dalam pelatihan orang dewasa, karena mereka dapat
berpartisipasi aktif untuk menyumbangkan pemikiran, gagasan dalam kegiatan diskusi. Lebih
lanjut Depdiknas (2008: 19) menyatakan diskusi kelompok terfokus dalam bahasa Inggrisnya
adalah Focused Group Discussion (FGD) dimaksudkan sebagai upaya pembenahan sekolah
dengan cara melakukan diskusi bersama yang disampaikan secara terbuka, secara bersama-sama
melakukan refleksi dalam menemukan faktor-faktor penghambat yang ada dan dapat dilakukan
dalam beberapa putaran sesuai kebutuhan. Tujuan diskusi kelompok terfokus adalah
mendiskusikan segala kekurangan yang ada untuk menyatukan pandangan mengenai realitas
kondisi, baik kekuatan maupun kelemahan-kelemahan yang ada di sekolah serta menentukan
langkah-langkah strategi maupun operasional yang akan diambil untuk memajukan sekolah. Di
samping itu bahwa tujuan diskusi kelompok terfokus adalah memberi kesempatan kepada peserta
saling berinteraksi untuk mengungkapkan wawasannya mengenai fenomena yang terjadi di
masyarakat.
Dari pengertian di atas jelaslah yang dimaksud diskusi kelompok terfokus adalah diskusi
yang dilakukan bersama-sama guru dengan fokus pembicaraan tentang faktor penghambat atau
kekurangan-kekurangan yang ada dalam upaya menyatukan persepsi mengenai kenyataan-
kenyataan yang ada serta menentukan langkah-langkah strategi dan operasional yang perlu
dilakukan demi kemajuan sekolah. Diskusi ini merupakan metode/cara pemecahan suatu
permasalahan melalui penciptaan suasana kekeluargaan bagi mereka yang mengalami
permasalahan dengan sesamanya atau mereka yang dianggap lebih senior atau nara sumber
perseorangan maupun kelompok. Materi yang didiskusikan adalah berupa permasalahan yang
sedang dihadapi yang difokuskan dalam bentuk pertanyaan, tugas-tugas  atau pendapat yang
harus disampaikan oleh setiap peserta diskusi terkait komponen-komponen RPP sesuai
kurikulum 2013, bagaimana perumusan yang benar dan utuh pada komponen-komponen RPP
tersebut dan pada akhirnya bagaimana guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai
kurikulum 2013.
Dengan penerapan diskusi kelompok terfokus diharapkan terjadi peningkatan kemampuan
guru ekonomi dalam menyusun RPP. Dalam kegiatan ini suatu permasalahan yang dialami
adalah kemampuan menyusun RPP yang perlu ditingkatkan, melalui diskusi kelompok terfokus,
dengan fokus pembicaraan tentang faktor penghambat atau kekurangan-kekurangan yang  ada
dalam upaya menyatukan persepsi mengenai kenyataan-kenyataan yang ada serta menentukan
langkah-langkah strategi dan operasional yang perlu dilakukan demi peningkatan kualitas RPP,
utamanya dalam merumuskan hal-hal yang perlu,  benar dan utuh pada setiap komponen RPP.
Diskusi ini merupakan metode/cara pemecahan suatu permasalahan melalui penciptaan suasana
kekeluargaan bagi mereka yang mengalami permasalahan dengan sesamanya atau mereka yang
dianggap lebih senior atau nara sumber perseorangan maupun kelompok.  Dengan bantuan
penjelasan sistematika RPP sesuai kurikulum 2013 maka diskusi menjadi lebih terarah sehingga
permasalahan dalam perumusan pada setiap komponen akan dapat diatasi.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah menggunakan rancangan penelitian
tindakan yang disampaikan oleh Suharsimi Arikunto, dkk (2006) dengan dua siklus yang
masing-masing siklus terdiri dari: 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
observasi dan pengumpulan data, dan 4) refleksi. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran
ekonomi sebanyak 10 orang pada 6 (enam) SMA Negeri di Kabupaten Buleleng yang dalam
tahun pelajaran 2014/2015 baru mengimplementasikan kurikulum 2013 serentak pada Kelas X
dan XI.  Obyek penelitian ini adalah kemampuan guru-guru ekonomi menyusun  RPP sesuai
standar proses kurikulum 2013.
Pada tahap perencanaan tindakan, disusun skenario tindakan atau rencana tindakan
penelitian kepengawasan sesuai hasil pengamatan/observasi awal. Peneliti mengumpulkan
masing-masing sebuah RPP yang telah dibuat guru, kemudian dikaji dan dinilai, berdasarkan 10
(sepuluh) komponen sesuai dengan format penilaian RPP dalam implementasi kurikulum 2013,
guru juga diberikan informasi terkait regulasi kurikulum 2013.
Pada tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan kegiatan diskusi kelompok terfokus terkait
komponen RPP yang belum sesuai standar proses sesuai dengan jadual dan rencana tindakan
penelitian yang telah ditentukan dalam skenario tindakan. Tahap observasi dan pengumpulan
data dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk mengumpulkan data tentang kemampuan guru
menyusun RPP kemudian dikaji dan dinilai menggunakan instrumen penilaian RPP, selanjutnya
dilakukan refleksi sebagai bahan untuk menyusun skenario tindakan pada siklus berikutnya.
Penilaian kemampuan guru menyusun RPP dilaksanakan melalui studi dokumen. Instrumen
penilaian tersebut memuat 10 indikator dengan skor 1-5, sehingga skor maksimal penilaian RPP
berjumlah 50.  Dari skor yang diperoleh, kemudian dicari nilai kuantitatifnya dengan cara:
Nilai Kuantitatif (NK)  = .........?100x
maksimalskorJumlah
skorJumlah 
Data yang terkumpul dianalisis dengan metode diskriptif kuantitatif yang kemudian
disajikan dengan statistik sederhana dalam bentuk tabel. Berdasarkan Nilai Kuantitatif dapat
diketahui kemampuan guru dalam menyusun RPP. Kategori hasil penilaian RPP dalam rentangan
nilai 1 – 100,  mengacu Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dengan Kepala Badan
Kegawaian Negara No. 03/V/PB/2010 dan 14/2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, sebagai berikut:












Penelitian ini dinyatakan berhasil,  jika terjadi peningkatan kemampuan guru ekonomi
dalam menyusun RPP dengan indikator keberhasilan sebagai berikut: Siklus I:  kemampuan guru
dengan  nilai rata-rata minimal 76 (Baik)  dan pada siklus II:  kemampuan guru sudah mencapai
nilai rata-rata minimal  80 (Baik)
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Dari hasil penilaian awal dapat diketahui kemampuan guru menyusun RPP baru mencapai
nilai rata-rata 65 dengan kategori cukup,  delapan orang guru dengan kemampuan dengan nilai
rata-rata antara 63 - 72 atau kategori cukup, dua orang guru dengan nilai rata-rata antara 59 - 60
dengan kategori sedang.   Jika dilihat kemampuan guru berdasarkan komponen RPP baru
tercapai nilai rata 65 dengan kategori cukup, dengan rincian kemampuan pada satu komponen
dengan kategori amat baik (100), yaitu komponen kompetensi inti; empat komponen dengan
kategori sedang yaitu komponen identitas RPP (65), materi pembelajaran (67), metode
pembelajaran (66) dan media, alat dan sumber pembelajaran (66);  dan lima komponen dengan
kategori sedang yaitu pada komponen kompetensi dasar dan indikator (59), tujuan pembelajaran
(60), langkah-langkah kegiatan pembelajaran (60), penilaian (52) dan lampiran RPP (56).
Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis diketahui bahwa semua guru sudah mampu
merumuskan kompetensi inti, yang dalam hal ini nilainya amat baik karena substansi materinya
hanya pemindahan dari data yang ada pada silabus atau Permendikbud No. 69 tahun 2013;
sedangkan pada komponen yang lainnya hampir semua perumusannya merupakan hasil saduran
atau copian RPP orang lain tanpa mengetahui apakah yang dicopi atau ditiru benar atau tidak
duhubungkan dengan panduan standar proses kurikulum 2013.
Berdasarkan atas penilaian kemampuan awal menyusun RPP cukup rendah hampir pada
semua komponen dan juga kemampuan rata-rata setiap guru juga cukup rendah maka
perencanaan awal yang dilakukan adalah mengumpulkan guru ekonomi yang mengajar Kelas X
dan XI  di sekolah masing-masing dan khusus guru ekonomi di SMA se Kecamatan Seririt
dikumpulkan bersama di SMA Negeri 1 Seririt, dipersiapkan untuk melaksanakan kegiatan
penyusunan RPP melalui diskusi kelompok terfokus. Guru diberikan beberapa panduan terkait
langkah-langkah penyusunan RPP dan petunjuk teknis peraturan lainnya tentang implementasi
kurikulum 2013 serta bimbingan cara menyusun RPP sesuai standar proses kurikulum 2013.
Persiapan yang sudah cukup matang dalam perencanaan ini adalah menyiapkan sistematika RPP
sesuai standar kurikulum 2013 dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan singkat dan jelas pada
setiap komponen. Dengan sistematika tersebut diharapkan guru dituntun dalam menyusun RPP
serta mendiskusikan komponen-komponen tertentu dalam RPP yang manjadi fokus
permasalahan sehingga apa yang menjadi tujuan dapat dicapai. Hasil dari perencanaan adalah
tercapainya kesepakatan dengan guru-guru untuk membuat RPP  berdasarkan panduan yang
sudah diberikan dan diselesaikan pada pertemuan berikutnya dengan membawa RPP yang sudah
diselesaikan baik seluruhnya maupun sebagian.
Setelah dilakukan kegiatan tindakan sesuai perencanaan Siklus I diperoleh hasil sebagai
berikut:rata-rata kemampuan guru menyusun RPP adalah 79, dengan nilai rata-rata  antara 76-84,
dan ini berarti semua guru sudah mempunyai kemampuan dengan nilai kategori baik. Apabila
dilihat dari  kemampuan guru menyusun RPP menurut komponen RPP,  tercapai nilai rata-rata
79, dengan nilai rata-rata antara 69-100; tujuh komponen RPP mencapai nilai rata-rata dengan
kategori baik, rata-rata nilai antara 76-85. Ketujuh komponen tersebut, yaitu: komponen tujuan
pembelajaran; langkah-langkah kegiatan pembelajaran; sumber, media dan alat pembelajaran;
kompetensi dasar dan indikator; tujuan pembelajaran; metode pembelajaran dan identitas RPP.
Meskipun sudah mencapai rata-rata kemampuan dengan kategori baik, namun kemampuan
guru pada beberapa indikator komponen masih lemah, yaitu: pada Komponen Identitas: belum
semua guru mencantumkan secara lengkap nama satuan pendidikan serta identitas pada Kelas;
pada Kompetensi Dasar dan Indikator serta Tujuan Pembelajaran: indikator pada pengetahuan
dan keterampilan belum lengkap dan operasional; pada Media, Alat, Sumber, serta Langkah-
Langkah Pembelajaran: rumusan-rumusan pada komponen belum ada kesesuaian antar
komponen terkait, diantaranya penggunaan metode pembelajaran belum sesuai dengan yang
diuraikan dengan langkah-langkah pembelajaran. Dua komponen berada pada nilai dengan
kategori cukup yaitu komponen penilaian dengan nilai rata-rata sebesar 67 dan lampiran
pendukung RPP dengan nilai rata-rata sebesar 69. Kelemahan yang masih nampak pada
Penilaian: yaitu rumusan penilaian yang dilakukan belum variatif, seperti penilaian pengetahuan
hanya ada ulangan harian, penilaian sikap hanya observasi dan penilaian keterampilan hanya
pengamatan presentasi; sedangkan kelemahan pada komponen lampiran pendukung RPP, belum
mencantumkan rumusan lembar penugasan, bahan ajar LKS belum lengkap sesuai kompetensi
dasar dan indikator, serta belum melampirkan program remedial pengayaan.
Hasil wawancara menyatakan bahwa ternyata guru-guru masih belum memahami dengan
baik  strategi pembelajaran dengan pendekatan saintifik termasuk model pembelajaran yang
dirujuk yaitu model-model pembelajaran inquiry discovery, problem based learning dan project
based learning serta bagaimana implementasinya dalam pembelajaran, sehingga masih belum
terlihat jelas uraian langkah-langkah pembelajarannya dengan pendekatan 5 (lima) M yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan dalam
RPPnya. Demikian juga halnya dengan kemampuan menyusun bahan ajar dalam bentuk LKS,
karena sementara ini menggunakan LKS yang didapatkan dari penerbit; serta pada penilaian
masih banyak kelemahan pada penilaian sikap dan ketrampilan. Berdasarkan atas hasil pada
Siklus I, maka dilakukan perencanaan dan tindakan yang lebih terfokus terutama pada bagian-
bagian yang diuraikan di atas.
Untuk mencapai nilai rata-rata yang lebih baik pada siklus berikutnya maka beberapa
komponen perlu mendapatkan perhatian, yaitu: komponen penilaian dan lampiran pendukung
RPP, maka dilakukan diskusi kelompok terfokus yang lebih matang dengan memberikan
bimbingan-bimbingan secara khusus menyangkut komponen penilaian dan bahan ajar, lampiran
penugasan dan program remidial pengayaan yang menjadi lampiran dalam RPP; serta beberapa
komponen RPP meskipun sudah mencapai nilai dengan kategori baik tapi perlu peningkatan
seperti komponen kompetensi dasar dan indikator serta tujuan pembelajaran. Hasil dari
perencanaan adalah tercapainya kesepakatan dengan guru-guru untuk membuat RPP
berdasarkan panduan yang sudah diberikan dan pembimbingan pada komponen-komponen yang
kurang sesuai untuk dapat  diselesaikan pada pertemuan berikutnya dengan membawa RPP yang
sudah diselesaikan baik seluruhnya maupun sebagian.
Setelah dilakukan perencanaan dan tindakan yang lebih terfokus memperbaiki hasil yang
diperoleh pada siklus sebelumnya. Maka diperoleh hasil pada siklus II sebagai berikut: rata-rata
kemampuan guru menyusun RPP  sebesar 90, tujuh orang memiliki kemampuan rata-rata antara
85 sampai dengan 90 dengan nilai kategori baik, bahkan tiga orang lagi mempunyai kemampuan
kategori amat baik dengan nilai rata-rata antara 91sampai dengan 94. Selanjutnya apabila dilihat
dari kemampuan guru menyusun RPP menurut komponen RPP,  juga mencapai rata-rata nilai
sebesar 90 atau nilai kategori baik, dengan rentang nilai antara 80 sampai dengan 96; lima
komponen mencapai rata-rata baik dengan nilai berkisar antara 80 sampai dengan 86 yaitu:
komponen metode pembelajaran, media, alat dan sumber pembelajaran; langkah-langkah
kegiatan pembelajaran; sumber, media dan alat pembelajaran, penilaian dan komponen lampiran
yang merumuskan lembar penugasan, bahan ajar LKS serta program remedial dan pengayayaan;
dan lima komponen lainnya dengan kategori nilai amat baik, yaitu komponen identitas,
kompetinsi inti, kompetensi dasar dan indicator, tujuan pembelajaran serta materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus pada guru ekonomi
SMA Kabupaten Buleleng menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) melalui diskusi kelompok terfokus. Dengan menggunakan
instrumen penilaian RPP, dokumen RPP yang dimiliki guru pada tahap awal sebelum tindakan
dan dokumen RPP hasil siklus I dan II dilakukan penilaian, selanjutnya diolah untuk
mendapatkan gambaran adanya peningkatan kemampuan guru secara individu maupun secara
keseluruhan yang menjadi subyek penelitian serta terjadinya peningkatan berdasarkan komponen
RPP yang menjadi fokus permasalahan dalam diskusi kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Setiap Guru Dalam Menyusun RPP dari Awal Sampai Siklus
II
Kode Subyek Kemampuan Peningkatan dari Awal  ke Siklus IIAwal Siklus I Siklus II Jml %
1 64 78 90 26 41
2 64 78 88 24 38
3 65 80 90 25 39
4 63 79 90 27 42
5 72 82 94 22 31
6 72 84 94 22 31
7 65 77 90 25 38
8 67 81 91 24 36
9 59 78 85 26 44
10 60 76 85 25 41
Rata – Rata 65 79 90 25 38
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2014




Awal ke Siklus II
Awal Siklus I Siklus II Jml %
1 Identitas RPP 65 85 100 35 53
2 Kompetensi Inti 100 100 100 0 0
3 Kompetensi Dasar dan Indikator 59 78 96 37 64
4 Tujuan Pembelajaran 60 76 92 32 53
5 Materi Pembelajaran 67 79 93 25 38
6 Metode Pembelajaran 66 80 86 20 30
7 Media, Alat & Sumber Pembel. 66 80 86 20 30
8 Langkah-Langkah Keg. Pembel. 60 80 84 24 40
9 Penilaian 52 67 80 28 54
10 Lampiran RPP 56 69 80 24 43
Rata – Rata 65 79 90 25 38
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2014
Dari kedua tersebut di atas, bahwa pada penilaian awal sebelum tindakan kepengawasan
penyusunan RPP yang telah dilakukan oleh guru ekonomi SMA Kabupaten Buleleng
memperoleh nilai rata-rata sebesar 65 dengan cukup, kemudian setelah dilakukan pembinaan
tentang cara penyusunan RPP dan pembimbingan dan pendampingan dalam diskusi kelompok
terfokus pada siklus I dan II kemampuan guru baik secara individu dan keseluruhan maupun
menurut komponen RPP meningkat menjadi sebesar 90 atau nilai dengan predikat baik.
Peningkatan terjadi sebesar 25 atau 38% yaitu dari nilai rata-rata 65 menjadi 90.
Pada Siklus I tercapai peningkatan kemampuan dari nilai rata-rata 65 menjadi 79; yang
berarti indikator keberhasilan yang diusulkan tercapai pada siklus I, hanya saja ada dua
komponen RPP masih perlu mendapatkan perhatian pada siklus II. Selanjutnya pada Siklus II
tercapai peningkatan kemampuan menjadi sebesar 90; yang berarti indikator keberhasilan yang
diusulkan pada siklus II tercapai.
Dengan demikian berdasarkan penilaian yang diperoleh pada siklus I dan siklus II dengan
menggunakan strategi diskusi kelompok terfokus maka pelaksanaan tindakan yang dilakukan
dapat meningkatkan kemampuan guru ekonomi SMA Kabupaten Buleleng dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai standar kurikulum 2013.
Meskipun belum semua komponen dan belum semua guru mencapai hasil yang sempurna,
penelitian tidak dilanjutkan karena keterbatasan dari penulis selaku pengawas. Ketebatasan ini
menyangkut waktu, yaitu karena masih banyaknya tugas-tugas kepengawasan yang harus
dilakukan dan juga menyangkut keterbatasan biaya untuk melaksanakan penelitian.
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat ditarik simpulan
bahwa diskusi kelompok terfokus dapat meningkatkan kemampuan guru ekonomi  dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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